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ABSTRACT 
 
One indicator of the student progress in the teaching – learning process  is the 
students improvement at every evaluation. If the score is low, it means that 
the students is not successful in his her learning. Presurvey result in faculty of 
economics in the University of Megoupak Tulang Bawang indicated that the 
students score mostly C, this caused by several factors influencing the 
students achievement learning .This research is objected to identify the 
relationship of (1) students attitude in the accounting introductory subject and 
the learning achievement (2) self concept and learning achievement (3) 
learning quality and the learning achievement, and  (4) students attitude at 
accounting introductory, self concept, and learning quality and learning 
achievement. The research used survey method that is, studying large and 
small population by selecting and studying the chosen sample of the 
population in order to find insidence, distribution, and relative interrelation 
from the sociological and psychological . Based on the result of the analysis 
and discussion, it can be concluded that (1) there was a relationship between 
students attitude in the accounting introductory subject gave contribution 
15,8%  towards the students achievement in learning (2) there was a 
relationship between self concept and learning achievement. Self concept  
gave contribution 18,3% towards the student achievement in learning (3) 
there was a relationship between learning quality and learning achievement. 
Learning quality gave contribution 9,5% towards the student achievement in 
learning (4) There was a relationship among students attitude at accounting 
introductory, self concept, learning quality and learning achievement gave 
contribution 29,3% towards student learning achievement. 
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PENDAHULUAN 
Prestasi belajar yang tinggi merupakan  harapan bagi setiap orang yang 
belajar, karena hal ini dianggap sebagai cerminan dari mutu 
intelektual,ketekunan dan kerajinan seseorang dalam pembelajaran. Biasanya 
hasil belajar yang dicapai seseorang dilambangkan dalam bentuk nilai atau 
angka. Semakin tinggi angka atau nilai yang dicapai maka dianggap semakin 
tinggi pula perubahan  prilaku terutama pada aspek kognitif, kerajinan atau 
ketekunan sese orang. Tujuan akhir dari kegiatan belajar tidak selalu diukur 
dari angka atau nilai yang dicapai, yang terpenting adalah terjadinya suatu 
perubahan  tingkah laku. Angka atau nilai hanya sebagai indikator yang 
menunjukan  jenjang atau kedudukan seseorang dalam kelompoknya 
sehingga sering tidak mencerminkan kemampuan yang sebenarnya. 
Ada banyak faktor yang berpengaruh atau berhubungan dengan 
pencapaian prestasi belajar, baik yan bersipat internal maupun eksternal. Oleh 
karena itu  didalam menetukan prestasi belajar seseorang  tidak bisa hanya 
sekedar dilihat dari tinggi rendahnya nilai atau angka yang dicapai. Faktor 
yang terpenting yang perlu diketahui oleh para dosen adalah bahwa hasil 
kegiatan belajar yang dilakukan  oleh mahasiswa  terdapat perubahan 
perilaku, baik itu  perubahan  dalam pengetahuan, ketrampilan  maupun 
sikapnya. Begitu pula dengan mengetahui seberapa besar sumbangan faktor-
faktor yang berhubungan  dengan pencapaian prestasi belajar dapat 
dipergunakan untuk meningkatkan  kualitas proses pembelajaran yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 
Salah satu  cara untuk melihat tercapai tidaknya  tujuan pembelajaran 
mata kuliah pengantar akuntansi di Fakultas ekonomi Universitas Megoupak 
Tulang bawang dapat dilihat dari hasil ujian akhir semester. Ujian akhir 
semester bertujuan  untuk mengukur kemampuan dan penguasaan mahasiswa 
pada materi perkuliahan . pada saat ini nilai ujian akhir semester untuk mata 
kuliah pengantar akuntansi merupakan salah satu tolak ukur penguasaan 
mahasiswa terhadap konsep-konsep pengantar akuntansi yang  berarti juga 
merupakan salah satu tolak ukur pencapai tujuan pembelajara pengantar 
akuntansi mahasiswa. 
Tidak semua mahasiswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 
baik misalnya sebagaimana yang terjadi di fakultas ekonomi Universitas 
megoupak Tulang bawang. Berdasarkan data awal yang berhasil dihimpun 
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dari bagian akademik dan kemahasiswaan fakultas ekonomi nilai mata kuliah 
pengantar akuntansi yang diperoleh mahasiswa jurusan akuntansi dan 
manajemen  semester II tahun akademik 2013-2014 masih sangat rendah hal 
ini dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini 
 
Tabel 1. Daftar nilai mata kuliah pengantar akuntansi mahasiswa  fakultas 
ekonomi semester 2 Universitas Megoupak Tulang bawang tahun akademik 
2013/2014 
Nilai (huruf 
mutu) 
Jumlah (orang) % 
A 13 6,74 
B 42 21,76 
C 84 43,52 
D 34 17,62 
E 20 10,36 
Jumlah 193 100,00 
    Sumber: Fakultas Ekonomi Universitas MegoupakTulang Bawang,2014 
    Kriteria nilai: 
     
75,6- 100,0 = A 
66,6-   75,5 =B 
55,6-   65,5 =C 
45,6-   55,5 =D 
  0,0-   45,5 =E 
Pada tabel 1 terlihat bahwa secara umum nilai mata kuliah pengantar 
akuntansi  mahasiswa fakultas ekonomi  Universitas Megoupak Tulang 
Bawang semester II masih rendah. Hal ini ditunjukan sebahagian  besar 
mahasiswa (43,52%) memiliki nilai C selain itu , masih terdapat 17,62% 
mahasiswa mendapat nilai D,bahkan terdapat 10,36% yang mendapat nilai E. 
Rendahnya  prestasi belajar ini sudah tentu menjadi salah satu faktor 
pendorong bagi seluruh Civitas akademik fakultas ekonomi Universitas 
Megoupak Tulang bawang untuk berupaya meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswanya. Salah satu caranya adalah mengidentifikasi  faktor-faktor 
penentu rendahnya prestasi belajar.  
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Banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, apabila penyebab 
tersebut dikaitkan dengan faktor-faktor yang berperan dalam belajar maka 
penyebab itu dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu : 1. Faktor yang ada 
pada diri mahasiswa dan 2. Faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa. 
Faktor  yang ada dalam diri mahasiswa  yang belajar  (faktor internal) antara 
lain adalah faktor kemampuan intelektual, faktor afektif seperti perasaan dan 
percaya diri (konsep diri), minat, motivasi, kematangan untuk 
belajar,usia,jenis kelamin,sikap, kebiasaan belajar,kemampuan mengingat 
dan kemampuan penginderaan seperti melihat, mendengar atau merasakan. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi antara lain faktor kemampuan dosen 
mempasilitasi kegiatan perkuliahan, kualitas bahan ajar, metode dan media 
pembelajara (Slameto,2003:15). 
Berdasarkan faktor-faktor di atas, rendahnya prestasi belajar mahasiswa 
kemungkinan  disebabkan oleh beberapa faktor . Ada 2 faktor yang dapat 
menyebabkan rendahnya prestasi belajar mahasiswa yaitu sikap mahasiswa  
pada mata kuliah pengantar akuntansi dan konsep diri. Sikap mahasiswa pada 
mata kuliah  sangat menentukan prestasi belajar, karena sikap sangat 
menentukan pengetahuan . Pengetahuan yang tinggi merupakan kunci 
keberhasilan belajar. Adanya keterkaitan sikap dengan pengetahuan  
diungkapkan oleh Bimo Walgito (1995:99) yang  menyatakan  salah satu 
fungsi sikap adalah pengetahuan. Hasil Temuan Health Journal (2000) yang 
menyatakan  “Good attitude help sustain Exercise” sikap positip mahasiswa 
terhadap mata kuliah pengantar akuntansi  sangat membantu  mahasiswa  
dalam meningkatkan prestasi belajar. 
Faktor kedua yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah konsep 
diri yang terdiri dua unsur terpenting  yang sangat mendukung seseorang  
meningkatkan prestasi belajarnya, yaitu percaya diri (self- confidence) dan 
harga diri (self-esteem). 
Self-confidence merupakan keyakinan seseorang akan kemampuan 
untuk melakulkan tugas atau pekerjaan. Hal ini penting bagi mahasiswa , 
karena dengan keyakianan akan kemampuan yang dimilikinya mendoromg 
untuk aktif mempelajari setiap matakuliah  pengantar akuntansi. Aktivitas 
belajar yang tinggi inilah yang dapat menunjang penguasaan  materi setiap 
mata kuliah yang dipelajari.  Penguasaan materi berdampak pada hasil belajar 
yang diperoleh. 
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Percaya diri (self-esteem) merupakan perasaan dan nilai yang dimiliki 
seseorang tentang bagaimana baiknya orang tersebut. Artinya mahasiswa 
dengan kepercayaan diri yang tinggi akan mengetahui hal-hal yang terbaik 
yang harus dilakukan  dalam  mempelajari mata kuliah pengantar akuntansi. 
Konsep diri juga mencakup harga diri. Bagi mahasiswa yang mendapatkan 
prestasi belajar yang tinggi dapat meningkatkan harga diri. Bagi mahasiswa 
yang memiliki self esteem yang tinggi sudah mengerti  apa yang harus 
dilakukannya. Artinya prestasi belajar menjadi motivasi untuk belajar lebih 
baik. 
Faktor yang ketiga yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa adalah Kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran adalah 
sejauh mana seluruh aktivitas belajar memenuhi standar pembelajaran yang 
baik. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari adanya kejelasan tujuan 
pembelajaran, metode pembelajaran,adanya bahan ajar, dan media 
pembelajaran. Tujuan dalam proses pembelajaran merupakan komponen 
utama yang harus ditetapkan dan berfungsi sebagai indikator  keberhasilan 
pembelajaran. Menurut Mager (1998:2) tujuan belajar merupakan deskripsi 
tingkah laku yang harus diperlihatkan oleh mahasiswa dengan menunjukan 
kompetensi tertentu.Melalui tujuan yang jelas dan operasional, maka dapat 
ditetapkan  bahan ajar atau materi pembelajaran yang harus menjadi isi 
kegiatan pembelajaran.  
Kualitas pembelajaran baik apabila adanya penggunaan metode 
pengajaran yang baik. Penggunaan metode pengajaran sangat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran dan salah satunya peningkatan prestasi 
belajar. Selain metode pembelajaran, bahan ajar juga merupakan salah satu 
faktor yang menentukan kualitas pembelajaran. Namun agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai perlu kualitas bahan ajar itu sendiri. D. Sudjana 
(2000:2007) mengatakan bahwa pemilihan bahan ajar diarahkan untuk : 
(1)Penyususunan rencana penggunaan media pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran: (2)pemilihan teknik kegiatan belajar atau 
metode pembelajaran: (3) pengadaan dan penyiapan alat bantu;, dan (4) 
penyusunan informasi yang cocok dengan media dan alat bantu. 
Faktor lain yang dapat menentukan kualitas pembelajaran adalah 
penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran  sangat 
mempengaruhi prestasi belajar, karena dapat mengefektifkan kegiatan 
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pembelajaran. Hal ini diungkapkan  Nasution (1990:2) mendefinisikan media 
pembelajaran sebagai suatu cara  yang sistematik dalam mendesain, 
melaksanakan dan mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran dengan 
tujuan yang spesifik berdasarkan penelitian mengenai komunikasi dan belajar 
manusia dan memanfaatkan suatu kombinasi dari sumber manusia dan non 
manusia untuk tercapainya pengajaran yang lebih efektif. 
Berdasarkan uraian di atas terlihat jelas bahwa sikap, konsep diri dan 
kualitas pembelajaran merupakan faktor yang dapat menentukan  prestasi 
belajar mahasiswa. Hal yang menjadi pertanyaan mendasar  adalah apakah 
ketiga faktor tersebut yang menyebabkan rendah nya prestasi belajar 
mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Megoupak Tulang Bawang pada 
mata kuliah pengantar akuntansi.  
Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah ada hubungan yang signifikan  antara sikap mahasiswa  pada mata 
kuliah pengantar akuntansi dengan prestasi belajar mata kuliah pengantar 
akuntansi? 
2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara konsep diri mahasiswa pada 
mata kuliah pengantar akuntansi  dengan prestasi belajar mata kuliah 
pengantar akuntansi? 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kualitas pembelajaran pada 
mata kuliah pengantar akuntansi dengan prestasi belajar mata kuliah 
pengantar akuntansi? 
4. Apakah ada hubungan yang signifikan sikap mahasiswa pada mata kuliah 
pengantar akuntansi, konsep diri,kualitas pembelajaran terhadap prestasi 
belajar mahasiswa  pada mata kuliah pengantar akuuntansi di fakultas 
ekonomi Universitas Megoupak Tulang bawang? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara sikap mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi 
dengan prestasi belajar pada mata kuliah pengantar akuntansi di fakultas 
ekonomi Universitas Megoupak Tulang Bawang Lampung 
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2. Hubungan antara konsep diri mahasiswa terhadap prestasi belajar pada 
mata kuliah pengantar akuntansi di fakultas ekonomi Universitas 
Megoupak Tulang bawang Lampung 
3. Hubungan antara kualitas pembelajaran terhadap prestasi belajar pada 
mata kuliah pengantar akuntansi di fakultas ekonomi Universitas 
Megoupak Tulang Bawang lampung 
4. Hubungan antara sikap mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi, 
konsep diri ,kualitas pembelajaran terhadap prestasi belajar pada mata 
kuliah pengantar akuntansi di fakultas ekonomi Universitas Megoupak 
Tulang bawang Lampung 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian survey yang bersipat  korelasional, 
karena peneliti tidak memberikan perlakuan apapun terhadap subjek 
penelitian. Peneliti hanya mengungkapkan data berdasarkan hasil pengukuran 
gejala yang telah ada secara wajar pada diri responden, dengan alat 
pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di fakultas ekonomi Universitas Megou Pak Tulang Bawang 
program studi akuntansi dan manajemen semester 2 tahun pelajaran 2009-
2010. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 127 orang yang terbagi ke dalam 4 
kelas. Adapun jumlah  atau besarnya sample yang digunakan menggunakan 
rumus Yamane (1967:99) Dengan presisi α = 0,05 %  .Teknik penarikan 
sample menggunakan acak sempurna (Perfect Random Sampling) setelah itu 
dilakukan pengundian , diperoleh sample sebanyak 96 orang. Variabel 
penelitian terdiri dari 2 variabel bebas sebagai respon, meliputi sikap 
mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi (X1), konsep diri 
mahasiswa (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar. Pada 
penelitian ini instrumen sikap yang digunakan adalah berdasarkan kisi-kisi 
instrumen yang ditentukan sesuai dengan landasan teori pada penelitian , 
yang meliputi tiga subvariabel yang meliputi kognisi, afeksi dan konasi 
sebanyak 24 butir. 
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Kisi-kisi instrumen  penelitian variabel konsep diri terdiridari percaya 
diri dan harga diri sebanyak 24 butir soal,jumlah masing-masing pertanyaan 
pada sub variabel ini adalah 12 butir pertanyaan Jumlah butir soal pada 
variabel kualitas pembelajara adalah 31 butir soal dengan tiga indikator yaitu 
metode pembelajaran, materi ajar, dan media pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu  menyebarkan angket 
dan mengumpulkan dokumentasi. Menyebarkan angket dimaksudkan untuk 
mengungkapkan Variabel sikap (X1), konsep diri (X2). Mengumpulkan  
dokumentasi untuk mengungkapkan variabel prestasi (Y). 
Teknik analisis data  menggunakan uji persyaratan analisis yang 
meliputi : Uji normalitas data dengan pendekatan liliefors, uji linearitas 
hubungan variabel X dan variabel Y, uji multi kolonieritas,uji homosedasitas. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan regresi linear 
menggunakan bantuan piranti lunak program SPSS versi 11,00 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkakan hasil analisis terhadap sejumlah sampel yang dipilih 
sebagai responden menunjukan ada pengaruh positip signifikan sikap 
mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi 
Secara umum  skor sikap mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi 
berada pada skor  batas atas  73,64 atau berada  pada interval  69,52 – 73,14 ( 
34,38%). Konsep diri mahasiswa mahasiswa berada pada skor batas atas 
76,77 atau berada pada interval 71,40 – 76,27 yaitu sebesar 23,96%. Kualitas 
pembelajaran berada pada skor batas atas 105,01 atau berada pada interval 
97,39 – 104,51 dengan 25 orang mahasiswa (26,91%). Jika dibandingkan  
sebaran frekuensi data dengan skor rata-rata, maka seperti terlihat pada 
histogram  terdapat 47 mahasiswa (48,68%) memiliki skor dibawah skor rata-
rata dan 24 mahasiswa  (25%) di atas rata-rata. Prestasi belajar mahasiswa 
diperoleh dari nilai akhir semester, pada histogram  tersebut  terlihat bahwa 
secara umum nilai prestasi belajar mahasiswa  terbanyak pada atas 72,5 atau 
pada interval 64,51 – 72,35 yaitu 28 orang mahasiswa (29.17%). 
Uji persyaratan data dilakukan  untuk memenuhi  syarat uj regresi yang 
digunakan untuk menguji hipotesis. Uji persyaratan analisis regresi terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas data 
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menggunakan uji Lilierfors dengan kriteria uji, jika nila Lo < Ltabel  α 0,05 
(95), maka Ho diterima, artinya data berditribusi normal. Hasil analisis 
normalitas data adalah sebagai berikut 
 
Tabel 2 uji Normalitas data 
Variabel Lo Ltabel Kesimpulan 
X1 0,066 0,090 Normal 
X2 0,062 0,090 Normal 
X3 0,082 0,090 Normal 
Y 0,087 0,090 Normal 
 
Pada tabel 2 terlihat nilai Lo variabel X1 = 0,066, X2 = 0,062, X3 = 
0,082. Y = 0,087, sedangkan nilai Ltabel = 0,099 nilai Lo variabel X1 = 
0,066, X2= 0,062, X3= 0,082, Y= 0,087 < 0,099, sehingga Ho diterima dan 
H1 ditolak, artinya data variabel X1,X2,X3 dan Y berditributsi normal. 
Uji linearitas hubungan antara sikap mahasiswa pada mata kuliah 
pengantar akuntansi dengan prestasi belajar dimaksudkan agar ada 
kesesuaian alat analisis yang digunakan dengan bentuk pola hubungan 
antarvariabel, sehingga tidak terjadi kesalahan pengambilan kesimpulan. 
Hasil analisis uji lnearitas hubungan antara sikap mahasiswa pada mata 
kuliah pengantar akuntansi dengan prestasi belajar sebagai berikut 
Tabel 3 Uji linearitas hubungan antara sikap mahasiswa pada mata kuliah 
pengantar akuntansi dengan prestasi belajar 
Sumber 
keragaman 
Derajat 
kebebasan 
Jumlah 
kuadran 
Jumlah 
kuadran 
tengah 
Fhitung Signifikansi 
Tuna cocok 21 3998,37 130,36 1,21 0,270 
Galat 71 7678,59 108,15   
Pada tabel 3 terlihat nilai Fhitung  1,21 dan tingkat signifikansi 0,270, nilai 
signifikansi 0,270> α 0,05, sehingga Ho diterima dan H1 diterima, artinya 
hubungan  antara sikap mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi 
dengan prestasi belajar adalah linier. 
Hasil analisis uji linearitas hubungan antara konsep diri dengan prestasi 
belajar adalah sebagai berikut 
Tabel 4 Uji linearitas hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar 
Sumber Derajat Jumlah Jumlah Fhitung Signifikansi 
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keragaman kebebasan kuadran kuadran 
tengah 
Tuna cocok 28 3138,79 112,10 1,02 0,454 
Galat 66 7226,16 108,15   
Pada tabel 4 terlihat nilai Fhitung 1,02 dan tingkat signifikansi 0,0454, 
nilai signifikansi 0,0454 > α 0,05, sehingga Ho  diterima dan H1 ditolak, 
artinya hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar adalah linear 
Hasil analisis uji linearitas hubungan antara kualitas pembelajaran 
dengan prestasi belajar adalah sebagai berikut 
Tabel 5 Uji linearitas hubungan antara kualitas pembelajaran dengan prestasi 
belajar 
Sumber 
keragaman 
Derajat 
kebebasan 
Jumlah 
kuadran 
Jumlah 
kuadran 
tengah 
Fhitung Signifikansi 
Tuna cocok 32 4225,99 132,062 1,135 0,328 
Galat 62 7215,10 116,37   
Pada tabel 5 terlihat nilai Fhitung 1,135 dan tingkat signifikansi 0,0328, 
nilai signifikansi 0,0328 > α 0,05, sehingga Ho  diterima dan H1 ditolak, 
artinya hubungan antara kualitas pembelajaran dengan prestasi belajar adalah 
linear 
Uji multikolonieritas merupakan salah satu persyaratan  analisis yang 
harus dipenuhi jika menggunakan regresi berganda. Tujuannya adalah  untuk 
mengetahui adanya hubungan antarvariabel bebas. Untuk melihat adanya 
hubungan antarvariabel bebas menggunakan korelasi product moment dari 
pearson .Kriteri pengujian adalah jika koefisien korelasi < 0,85, maka tidak 
terjadi multikololinearitas, dan  jika koefisien  korelasi > 0,85, maka terjadi  
multikolonieritas. Hasil uji multikolonieritas adalah sebagai berikut 
Tabel 6 Hasil analisis multikolineritas 
Variabel X1 X2 X3 
X1 1 0,167 0,036 
X2  1 0,772 
X3   1 
Berdasarkan tabel diatas, tidak terlihat bahwa koefisien yang melebihi 0,80, 
artinya tidak terjadi multikolonieritas yang berarti antarvariabel bebas. Hal 
ini berarti masing-masing variabel bebas berdiri sendiri. 
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Uji homosedasitas dimaksudkan untuk menguji  apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi kesamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Deteksi ada tidaknya homosedasitas dapat dilihat dari 
ada tidaknya pola tertentu grafik hubungan  antara Y prediksi dengan Y 
residual ( Yprediksi- Ysesungguhnya). Apabila pada grafik tidak ada pola yang 
jelas, serta titik di atas dan di bawah angka (nol) pada sumbu Y, maka terjadi 
homosedasitas. 
Hasil analisis hubungan sikap mahasiswa pada mata kuliah pengantar 
akuntansi dengan prestasi belajar ditunjukan nilai Fhitung 17,705  dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < α 0,05. Hasil analisis juga diperoleh besarnya 
kontributsi sikap mahasiswa  pada mata kuliah pengantar akuntansi 
memberikan kontributsi 15,8% berarti sikap mahasiswa  terhadap mata kuliah 
pengantar akuntansi menggambarkan dari seluruh faktor yang menentukan 
prestasi belajar, sikap mahasiswa  terhadap mata kuliah pengantar akuntansi 
memberikan andil sebesar 15,8% terhadap keberhasilan mahasiswa  dalam 
meningkatkan prestasi belajar, artinya semakin positif sikap mahasiswa  pada 
mata kuliah pengantar akuntansi semakin tinggi prestasi belajar. Hasil 
analisis ini menunujukan  bahwa sikap mahasiswa  merupakan salah satu 
faktor yang mendukung prestasi belajar mahasiswa itu sendiri. Hal ini sudah 
tentu berdampak pada tingginya pengetahuan mahasiswa terhadap mata 
kuliah pengantar akuntansi. Pengetahuan yang tinggi merupakan kunci 
keberhasilan belajar. Adanya keterikatan sikap dengan pengetahuan 
diungkapkan oleh Bimo walgito (1995:99) yang menyatakan salah satu 
fungsi sikap adalah fungsi pengetahuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil temuan Health Journal (2000) yang menyatakan “Good attitude help 
sustain exercise” artinya sikap positif  mahasiswa  terhadap mata kuliah 
pengantar akuntansi sangat membantu mahasiswa dalam meningkatkan 
prestasi belajar mata kuliah pengantar akuntansi. 
Hasil analisis hubungan konsep diri mahasiswa pada mata kuliah 
pengantar akuntansi dengan prestasi belajar ditunjukan nilai Fhitung 21,07  
dengan tingkat signifikansi 0,000 < α 0,05. Hasil analisis juga diperoleh 
besarnya kontributsi sikap mahasiswa  pada mata kuliah pengantar akuntansi 
memberikan kontributsi 18,3% berarti konsep diri terhadap mata kuliah 
pengantar akuntansi menggambarkan dari seluruh faktor yang menentukan 
prestasi belajar, konsep diri mahasiswaterhadap mata kuliah pengantar 
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akuntansi memberikan andil sebesar 18,3%terhadap keberhasilan mahasiswa  
dalam meningkatkan prestasi belajar, artinya semakin positif konsep diri 
mahasiswa  pada mata kuliah pengantar akuntansi semakin tinggi prestasi 
belajar mahasiswa. Self confidence merupakan keyakinan seseorang akan 
kemampuan untuk melakukan tugas atau pekerjaan. Hal ini penting bagi 
mahasiswa, karena dengan keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya 
mendorong untuk aktif mempelajari setiap mata kuliah, termasuk pada mata 
kuliah pengantar akuntansi. Aktivitas belajar yang tinggi sudah tentu 
berhubungan terhadap penguasaan materi setiap mata kuliah yang dipelajari. 
Penguasaan materi merupakan faktor yang sangat menentukan hasil belajar 
yang diperoleh.Percaya diri (self esteem) merupakan perasaan dan nilai yang 
dimiliki seseorang tentang bagaimana baiknya orang tersebut Bagi 
mahasiswa yang memiliki self esteem yang tinggi sudah mengerti apa yang 
harus dilakukannya, artinya prestasi belajar menjadi motivasi untuk belajar 
lebih giat. Hasil analisis menunjukan ada hubungan antara kualitas 
pembelajaran dengan prestasi belajar. Kontributsi kualitas pembelajaran 
terhadap prestasi belajar mahasiswa sebesar 9,8%  menunjukan kualitas 
pembelajaran yang ada masih perlu ditingkatkan, karena diantara variabel 
yang diteliti, kualitas pembelajaran  memberikan kontribusi terkecil. 
Hubungan sikap mahasiswa terhadap mata kuliah pengantar akuntansi 
dengan konsep diri menunjukan tidak terdapat hubungan antara sikap 
mahasiswa terhadap mata kuliah pengantar akuntansi dengan konsep diri. Hal 
ini ditunjukan pada hasil analisis secara statistik diperoleh nilai rhitung 0,167 
dengan tingkat signifikansi 0,104. Nilai signifikansi 0,104> α 0,05, artinya  
tidak terdapat hubungan antara sikap mahasiswa  dengan konsep diri. Hasil 
analisis ini menunjukan positif atau negatifnya sikap mahasiswa terhadap 
mata kuliah pengantar akuntansi tidak akan mempengaruhi konsep diri. 
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan sikap mahasiswa pada mata 
kuliah pengantar akuntansi, konsep diri, dan kualitas pembelajaran dengan 
prestasi belajar mahasiswa. Hal ini ditunjukan nilai F hitung  12,73 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < α 0,05. Hasil analisis juga diperoleh sikap 
mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi, konsep diri dan kualitas 
pembelajaran memberikan kontribusi sebesar 29,3% terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. Jika melihat besarnya kontributsi yaitu 29,3% maka secara 
bersama-sama sikap mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi, 
 KONTRIBUSI SIKAP PADA MATA KULIAH PENGANTAR 
AKUNTANSI, KONSEP DIRI DAN KUALITAS PEMBELAJARAN 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATA KULIAH PENGANTAR 
AKUNTANSI PADA MAHASISIWA SEMESTER II FAKULTAS 
EKONOMI UNIVERSITAS MEGOUPAK TULANG BAWANG 
TAHUN 2013-2014 
(Yusni Arni) 
 
91 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2017 
 
konsep diri dan kualitas pembelajaran memberikan kontributsi tertinggi bila 
dibandingkan secara parsial. Hal ini berarti peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa harus memperhatikan ketiga faktor tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian  dan mengacu pada pada 
kerangka permaslahan yang dikemukan dapat diambil kesimpulan (1) ada 
hubungan sikap mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi dengan 
prestasi belajar. Sikap mahasiswa pada mata kuliah pengantar akuntansi 
memberikan kontribusi 15,8% terhadap prestasi belajar. Hal ini menunjukan 
sikap mahasiswa terhadap mata kuliah pengantar akuntansi memberikan andil 
yang cukup tinggi terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa (2) ada 
hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar, semakin tinggi konsep 
diri mahasiswa semakin tinggi prestasi belajar. Konsep diri memberikan 
kontribusi sebesar 18,3% terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal ini berarti 
konsep diri merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar 
mahasiswa (3) ada hubungan antara kualitas pembelajaran dengan prestasi 
belajar, semakin baik kualitas pembelajaran semakin baik prestasi belajar 
mahasiswa. Kualitas pembelajaran memnberikan kontribusi 9,8% terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. Hal ini menunjukan peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa juga ditentukan oleh kualitas pembelajaran meskipun hanya 9,8%. 
(4) ada hubungan sikap mahasiswa, konsep diri, kualitas pembelajaran 
dengan prestasi belajar mahasiswa. Ketiga faktor tersebut memberikan 
kontribusi sebesar 29,3% terhadap prestasi belajar mahasiswa. Sumbangan 
secara bersama-sama ini memberikan kontribusi terbesar terhadap prestasi 
belajar, dengan demikian peningkatan prestasi belajar harus memperhatikan 
ketiga variabel secara komprehensip.  
 
SARAN 
Perlu meningkatkan sikap positip mahasiswa terhadap mata kuliah 
pengantar akuntansi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan 
informasi tentang manfaat mata kuliah pengantar akuntansi secara jelas.Bagi 
mahasiswa perlu menanamkan rasa percaya diri dalam belajar, sehingga 
memiliki kemampuan  dan keyakinan dalam dirinya yang mampu mendorong 
belajar secara efektif.Dosen hendaknya menggunakan metode pembelajaran 
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orang dewasa dan mempersiapkan bahan ajar dengan baik.sedangkan bagi 
pihak perguruan tinggi hendaknya meningkatkan kuantitas dan kualitas 
media pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 
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